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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia selain mempunyai bahasa nasional juga mempunyai 

beragam bahasa daerah. Bahasa daerah merupakan bahasa yang digunakan oleh 

kelompok yang lebih kecil dari suatu bangsa sebagai lambang identitas kelompok 

dan alat pelaksana kebudayaan kelompok itu (Soeseno K., 1980 : 40). 

Bahasa Jawa merupakan salah satu dari lebih kurang 400 bahasa daerah 

dan dialek yang ada di Indonesia (Lembaga Bahasa Nasional, 1972 : 7 ). Sebagai 

salah satu bahasa daerah, bahasa Jawa dipandang dari pendukung penuturnya, 

ternyata memiliki wilayah pakai yang cukup luas. Daerah pemakaian bahasa 

tersebut membentang dari perbatasan Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa 

Jogjakarta, sampai Jawa Timur. Selain itu, bahasa Jawa juga digunakan di 

propinsi-propinsi lain di Indonesia yang ada pemukiman orang-orang Jawa dan 

daerah transmigrasi. Di luar Indonesia, contohnya Negara Suriname juga 

merupakan wilayah pemakaian bahasa Jawa. Wilayah yang seluas itu 

memungkinkan perbedaan pemakaian yang sangat menonjol dan menciptakan 

berbagai dialek geografis (Sudaryanto, 1992 : 3). Dengan demikian, bahasa Jawa 

juga memiliki dialek yang tidak sedikit jumlahnya, misalnya dialek pesisir Utara 

Jawa Tengah, dialek Banyumas, dialek Banyuwangi, dialek Surabaya, dan dialek 

Jogjakarta. 
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Secara garis besar bahasa Jawa meliputi dua dialek, yaitu ( 1 ) dialek [ A 

] dan ( 2 ) dialek [ O ]. Dialek ( A ) yang pada suku kata terbuka  / a / diucapkan [ 

A ], contohnya pada kata / maca / dibaca [ mAcA ], / lara / dibaca [ lArA ], dan / 

bata / dibaca [ bAtA ]. Contoh kata tersebut dipakai oleh masyarakat Banyumas, 

Tegal, Kebumen, Banjarnegara, dan Cilacap. Adapun dialek [ O ] pada suku kata 

terbuka /a/ itu diucapkan [ O ]. Contohnya pada kata ( maca ) dibaca [ mOcO ], / 

lara / dibaca   [lOrO], dan / bata / dibaca [ bOtO ]. Contoh kata tersebut dipakai 

oleh masyarakat Jawa Timur, masyarakat Jogjakarta, masyarakat pesisir utara 

Jawa Tengah kecuali Brebes, Tegal, dan Pemalang. Pengecualian ketiga daerah 

tersebut dikarenakan daerah tersebut termasuk menggunakan dialek daerah pesisir 

utara Jawa Tengah bagian barat yang secara geografis wilayahnya berdekatan 

dengan wilayah Banyumas sehingga dialek mereka condong dan terpengaruh oleh 

dialek Banyumas.  

Sebagai bagian dari pemakaian bahasa Jawa di Jawa Tengah  dalam 

kehidupan keseharian, bahasa yang diajarkan di wilayah Kabupaten Kendal 

menggunakan bahasa Jawa dan bahasa asing (bahasa Inggris dan bahasa 

Arab)sebagai mata pelajaran di sekolah yang masing-masing bahasa tersebut 

mempunyai kaidah tersendiri yang membedakan antara bahasa yang satu dengan 

bahasa yang lain, kaidah tersebut mengatur pemakaian bahasa sehingga 

pemakaian bahasa diharapkan dapat dilaksanakan secara baik dan benar. 

 Penggunaan bahasa disesuaikan dengan situasi dan lawan tutur  yang 

dihadapi. Sebagai  contoh  bahasa  Indonesia  digunakan sebagai bahasa pengantar  

di 
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sekolah-sekolah  serta  lembaga pemerintahan. Bahasa asing dijadikan mata 
pelajaran 
di sekolah menengah, misalnya bahasa Inggris dijadikan mata pelajaran di tingkat 

sekolah menengah dan perguruan tinggi, bahkan sekarang Sekolah Dasar pun 

menggunakan bahasa Inggris untuk dijadikan mata pelajaran. Selain bahasa 

Inggris ada pula bahasa asing lainnya yang dijadikan mata pelajaran yaitu bahasa 

Arab yang menjadi mata pelajaran di tingkat sekolah menengah dan perguruan 

tinggi yang status sekolahnya dibawah naungan agama islam, misalnya pada 

Madrasah Tsanawiyah, SMU Muhammadiyah, dan Universitas Muhammadiyah. 

Meskipun demikian, bahasa Jawa di wilayah Kabupaten Kendal masih dominan 

pemakaian bahasa Jawa dalam segala aspek kehidupan 

Kenyataan membuktikan bahwa dalam masyarakat pemakai bahasa Jawa 

di Kabupaten Kendal kegiatan saling serap bahasa dikarenakan masayarakat tidak 

hanya dari Kendal saja, sehingga unsur saling serap bahasa tampak pada unsur-

unsur bahasa yang mereka tuturkan. Sebagai contoh, masyarakat di wilayah 

Kabupaten Kendal yang menggunakan bahasa dalam bahasa baku, misalnya / 

karet /, namun dalam dialek Weleri pengucapannya berubah menjadi [ keret ]. 

Perbedaan inilah yang menjadi bahasa yang dipakai di wilayah Weleri 

mempunyai ciri atau kekhasan tersendiri. 

Masyarakat di Kabupaten Kendal, tepatnya Kecamatan Weleri diduga 

menggunakan dialek yang bercampur dengan dialek wilayah yang berdekatan 

yaitu  dialek Kabupaten Batang yang terletak di sebelah Barat Weleri, sedangkan 

daerah Batang termasuk menggunakan dialek Pesisir Utara Bagian Timur. 
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Kecamatan Weleri yang merupakan wilayah perbatasan dua Kabupaten 

yaitu Kabupaten Kendal di sebelah Timur dan Kabupaten Batang di sebelah Barat 

memungkinkan menjadi tempat pertemuan para pedagang dari dua kabupaten 

tersebut..Hal ini tidak menutup kemungkinan terjadinya saling pengaruh-

mempengaruhi bahasa kedua daerah tersebut yang memiliki dialek dengan ciri 

dan kekhasan sendiri-sendiri. 

Kemajuan teknologi dan perdagangan dalam kegiatan sehari-hari yang 

dilakukan oleh masyarakat Weleri sangat berpengaruh bercampurnya bahasa 

dalam dialek kebahasaan Weleri dengan Batang maka apabila kedua penutur 

bahasa dipertemukan kadang salah satu dari mereka tidak paham apa yang 

dibicarakan lawan tuturnya. 

Bahasa Jawa yang dipergunakan oleh masyarakat Weleri termasuk 

bahasa ibu atau dapat disebut pula bahasa yang pertama kali dikuasai oleh 

pemakai atau masyarakat setempat. Kenyataan menunjukkan bahwa dialek 

tersebut digunakan oleh penutur dalam pergaulan sehari-hari, baik dalam 

keluarga, sekolah, maupun pergaulan dalam masyarakat Weleri. 

Penggunaan dialek dalam lingkungan keluarga sangat dipengaruhi oleh 

dialek yang digunakan oleh orang tua yaitu ayah ataupun ibu. Anggota kelurga 

yang di luar dari anggota keluarga asli, misalnya pembantu juga sangat 

mempengaruhi dialek yang digunakan oleh anak untuk perkembangan kebahasaan 

selanjutnya. 

 Di sekolah penggunaan dialek sering menimbulkan variasi, karena 

sekolah tempat bertemunya komunitas pemakai bahasa. Hal tersebut sangat 
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memungkinkan bercampurnya dialek antar daerah yang mungkin saja salah satu 

atau banyak dari mereka yang bukan asli masyarakat sekitar sekolah-sekolah 

disekitar Weleri. 

 Berdasarkan pengalaman pelajar di Weleri dalam menggunakan 

dialeknya tidak mengalami kesulitan sedikit pun, tetapi dalam mempelajari bahasa 

baku mereka kesulitan untuk mempelajarinya. Kesulitan itu muncul dari segi 

perolehan kompetensi pengucapan kata, kalimat, dan maknanya yang diperoleh 

sejak kecil dari lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Adanya pengaruh dari pengguna dialek didalam mempelajari bahasa baku diduga 

sebagai penyebab utama terjadinya kesalahan dan kesulitan dalam mempelajari 

bahasa baku. 

Pengaruh penggunaan dialek yang menyebabkan kesulitan tesebut juga 

berasal dari bahasa di luar bahasa Jawa dialek Weleri. Kesulitan yang dihadapi 

para siswa diduga sebagai salah satu penyebab ketidaksenangan terhadap mata 

pelajaran bahasa Jawa terutama dalam mempelajari bahasa Jawa baku. Pada 

pelaksanaan proses belajar mengajar bahasa baku memang sangat dominan, 

sehingga para siswa menganggap mata pelajaran bahasa Jawa sangat sulit, bahkan 

ada anggapan sesulit bahasa asing. 

Dari hal diatas tersebut apakah kita rela jika bahasa Jawa yang 

sebenarnya merupakan bahasa pertama yang dikenal masyarakat Jawa ini 

khususnya masyarakat Weleri akan menjadi bahasa asing bagi siswa dikarenakan 

siswa terbentur pada perbedaan antara bahasa Jawa baku dengan bahasa Jawa 

dialek masyarakat yang mereka gunakan sehari-hari? 
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1.2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan  uraian dalam latar  belakang masalah di atas, permasalahan 

dalam penelitian ini adalah perbedaan Bahasa Jawa dialek Weleri dengan Bahasa 

Jawa baku, khususnya bidang fonologi dan morfologi. 

 

1.3. Perumusan Masalah 

Adapun  perumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perbedaan pada aspek fonologi bahasa Jawa 

dialek Weleri dengan bahasa baku ditinjau dari segi konsonan 

dan segi vokalnya? 

2. Bagaimanakah perbedaan pada aspek morfologi bahasa Jawa 

dialek Weleri dengan bahasa baku ditinjau dari cara 

pembentukan katanya melalui proses afiksasi, reduplikasi, dan 

klitiksasi? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan aspek fonologi bahasa Jawa dialek 

Weleri dengan bahasa baku ditinjau dari segi konsonan dan segi 

vokalnya. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan aspek morfologi dialek Weleri 

dengan bahasa baku ditinjau dari cara pembentukan katanya 

melalui proses afiksasi, reduplikasi, dan klitiksasi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan   hasanah dialek bahasa dan untuk 

membuka penelitian baru, khususnya bahasa Jawa di Kecamatan 

Weleri. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan tambahan pengetahuan bagi dunia 

pendidikan, khususnya pengajaran bahasa Jawa dan sebagai masukan 

bagi guru yang mengajar bahasa Jawa dan memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa, dan 

bagi masyarakat dapat mengetahui bahasa Jawa dialek Weleri. 

 

 




